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ABSTRACT
Exploitation of natural resources often brings unexpected effects on the enviroment. This is happened in well-known Indonesian
mining area of tin i.e. in Singkep Island, Riau Province. The accumulation of tailing as a mining waste, degraded the soil quality
both chemical and physical aspects. To restore the degraded (death) land post-mining, biological agents must be introduced, to
restore the biological processes within the soil as close as possible to their original conditions pre-mining. Planting rice in post
mining land is thought to be one of the step to biologically, restore the quality of post-mining soil. A study of the seven upland rice
varieties was conducted at Dabo village, Singkep District, Riau, using Randomized Block Design (RBD), within the scheme of
introducing biological agent to post-mining soil . The high varities of upland rice consisted Jatiluhur, Limboto, Maninjau, Ranau,
TB154 E.TB-2, Way Rarem and as comparison was local Pacitan variety. The results indicated that the plant heigh appereance of
the high varities of upland rice variety was better compared to the local Pacitan variety, but the amount of seedling per bush of the
local Pacitan variety was more at 45 and 60 days after planting. The average of panicle length on the high varities of upland rice
was 73.34 cm which was longer then the comparing local Pacitan variety. Biomass weight and grains production per m2 on the high
varities of upland rice was heavier than comparing local Pacitan variety. The high production of grain per m2 were 520 and 510
grams on the TB154 E.TB-2 and Limboto varieties respectively. Among the high variety of upland rice there were high diversities
on plant height, total seedling per bush, panicle length, biomass weight and grain production per m2. There were assumed to be
influenced by habitat and genetic factors. The high varities of upland rice were able to grow and produce well on the nutrient poor
soil and at low soil pH (4.87).
Kata kunci/key words: lahan terdegradasi/degraded land, lahan bekas penambangan/post-mining soil, padi gogo/upland rice,
pertumbuhan/growth, produksi/production.
PENDAHULUAN
Eksplotasi sumber daya alam dapat
menimbulkan dampak negatip berupa terbukanya
kawasan menjadi lahan kritis. Pengaruh samping yang
terjadi dari eksplotasi pertambangan timah
menyebabkan lahan bekas tambang timah menjadi
tanah tailing (ampas) dan merupakan media limbah
dari hasilpengolahanbiji timah (Anonimus, 1991). Hal
ini akan menyebabkan sifat-sifat fisik dan kimia tanah
tailing sangatburuk, antara lain tanah berpori, tekstur
pasir dan krikil, konsistensi jelek, padat bila kering,
kandungan hara rendah dan sangat peka terhadap
erosi. Penambangan dapat menimbulkan kerusakan
dan perubahan biofisik antara lain sifat fisik dan kimia
tanah (Hidayati et al, 1999).
Lahan terdegradasi dapat diartikan sebagai
lahan yang mengalami penurunan kapasitas
produktivitas karena salah penggunaan dan salah
management melalui satu seri proses degradasi yang
berinteraksi fisik, kimia dan biologis. (Boels etal, 1995,
dalamNaiola et al, 1997). Keadaan demikian ditemui
di pulau Singkep pasca tambang timah berupa kolong
dan lahan terbuka. Kehilangan unsur hara mikroba
tanah dan bahan organik tanah selama penambangan
timah mengakibatkan penurunan kualitas tanah dan
pemanfaatan lahan. Lahan bekas tambang timah
didominasi oleh tanah podsolik dan hidomorfik yang
sebagian besar terdiri dari pasir dan miskin hara.
(Sjahbudinef a/, 1995).
Tabel 1 (Suciatmih dan Sastraatmadja, 1998)
membandingkan komposisi unsur hara dan bahan
organik pada lahan terdegredasi di Pulau Singkep
berdasarkan umur dengan lahan uruh dan lahan
pertanian.
Tabel 1 terlihat bahwa terjadi penurunan
kualitas tanah karena kehilangan unsur hara dan bahan
organik pada lahan terdegradasi dibandingkan dengan
lahan utuh (F) dan lahan pertanian (E). Berkurangnya
kekayaan unsur hara pada lahan terdegradasi
diakibatkan oleh proses penambangan dan erosi juga
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*Sumber: Suciatmih dan Sastraatmadja (1998). Ekofisik pulau Singkep, Riau
Keterangan: A= kolong berumur kurang dari lOtahun,
B = kolong berumur kurang 10 tahun bervegetasi,
C = kolong berumur 10-25 tahun bervegetasi.
D= kolong berumur lebih dari 25 tahun,
E = lahan yang biasa dibudidayakan,
F = lahan yang relatip utuh
oleh menurunnya deposit serasah dan spora jamur
pembentuk MVA (Naiola et al, 1997). Disamping itu
terkait dengan ketersediaan mikroba penyubur tanah.
Populasi mikroba penyubur tanah pada lahan
terdegradasi di Singkep per gram rendah (Suciatmih,
1998). Ditinjau dari kandungan unsur hara, mikroba
tanah maka pemanfaatan lahan untuk pertanian kurang
baik, namun potensi lahan ini dapat ditingkatkan
melalui usaha reklamasi. Lahan terdegradasi perlu
direklamasi secara biologis yaitu upaya untuk
mengembalikan kelangsungan proses-proses biologis
dalam kawasan bekas penambangan agar sedapat-
dapatnya kembali ke kondisi semula sebelum
penambangan dilakukan (Naiola et al, 1997).
Penanaman tumbuhan merupakan salah satu usaha
dalam mereklamasi lahan terdegradasi oleh karena
kemampuan tanaman untuk menahan butir air hujan
dan ketersediaan limbah maupun serasah dalam
pengembalian unsur hara tanaman.
Padi gogo tergolong komoditi tanaman pangan
yang banyak dikembangkan pada lahan kering dan
lahan kritis yang menjadi harapan peningkatan
produksi pangan, namun keterbatasan unsur hara dan
pH tanah rendah menjadi kendala pengembangannya
Limbah hasil panen berupa jerami dapat digunakan
sebagai bahan untuk reklamasi lahan. Perombakan
atau dekomposisi jerami dengan bantuan mikroba
tanah menjadi komponen kimia yang lebih sederhana
akan mampu memperbaiki sifat fisik maupun kesuburan
tanah terdegradasi. Lokasi penanaman berpengaruh
terhadap produksi dan pertumbuhan (Tirtowirjono et
al, 1994; Kanro et al, 2000) serta pH tanah masam dan
intensitas sinar matahari juga mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi (Al Rasjid et al, 2000).
Varitas-varitas yang toleran pada kondisi lahan
terdegradasi dan berpotensi hasil tinggi merupakan
varitas yang diharapkan dalam pemanfaatan dan
reklamasi lahan terdegradasi. Penampilan pertumbuhan
varitas padi gogo pada lahan terdegradasi merupakan
indikator kemampuan tanaman beradaptasi dan respon
setiap varitas berbeda-beda. Sejumlahpenelitian telah
dilakukan terhadap padi gogo antara lain tentang
karakteristik agronomi (Juliardi et al, 1989), efisiensi
pemupukanpadi gogo (Nasrul, 2000), karakter agronomi
padi (Sulaiman, 1993) dan budidayapadi gogo (Burbey
era/, 1989).
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Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui
interaksi varitas padi gogo dengan kondisi lahan
terdegradasi dalam penampilan dan pertumbuhan
dalam usaha reklamasi lahan terdegradasi secara
biologis lahan pasca penambangan timah, peningkatan
produktivitas lahan serta mengetahui varitas yang
sesuai untuk lahan terdegradasi pasca tambang timah.
MATERIDANMETODA
Penelitian pemamfaatan lahan terdegradasi
pasca tambang timah dengan penanaman tujuh varitas
padi gogo telah dilakukan di desa Dabo, km 5,
Kecamatan Singkep, Riau pada bulan September 2001
sampai dengan Januari 2002. Enam varitas padi gogo
digunakan sebagai bahan penelitian dengan
pembanding padi Pacitan. Rancangan Acak Kelompok
(RAK) digunakan sebagai metoda penelitian dengan
enam varitas padi gogo unggul yaitu varitas Jatiluhur,
Way Rarem, Maninjau, Limboto, TB 154E.TB-2 dan
Ranau sebagai perlakuan dan padi Pacitan sebagai
pembanding. Ulangan sebanyak enam kali. Penelitian
dilakukan pada lahan terdegradasi seluas 315m2 (27 x
15 m) yang dibagi menj adi 7 petak utama berukuran 3
x 15 m dan setiap petak utama dibuat 6 sub petak
berukuran 3 x 2,5 m sebagai ulangan. Jumlah petak
keseluruhan sebanyak 42 petak.
Lahan terlebih dahulu diolah kemudian dibuat
petakan dengan jarak antar petak utama adalah 1 m.
Penanaman dilakukan secara tugal denganjaraktanam
20 x 20 cm dan setiap lobang diisi 5 biji. Pemupukan
menggunakanpupukUrea, TSP dan KC1 dengan dosis
masing-masing adalah 100 kg Urea/ha, 100 kg TSP/ha
dan 90 kg KCl/ha. Pupuk TSP diberikan sebagai pupuk
dasar sedang Urea dan KC1 diberikan dua kali.
Pemupukan pertama diberikan 'A dosis Urea dan V4
dosis KC1 pada umur 21 HST (hari setelah tanam) dan
pemupukan kedua pada umur 42 HST. Petak
pengamatan berukuran lxl m atau 25 rumpun yang
ditentukan secara acak pada setiap petak ulangan.
Contoh yang diamati sebanyak 10 rumpun untuk setiap
ulangan.
Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan
vegetatip yaitu tinggi tanaman dan jumlah anakan
perumpun sedangkan komponen hasil meliputi
panjang malai, bobot biomas perumpun dan produksi
gabah kering per m2. Waktu pengamatan dilakukan
Tabel 2. Rata-rata Tinggi dan jumlah anakan perumpun varitas padi gogo dilahan terdegradasi
Desa Dabo, Singkep tahun 2001
























































Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan generatip varitas padi gogo pada lahan terdegradasi
di desa Dabo, Singkep tahun 2001.
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pada 30 HST, 45 HST dan 60 HST dan setelah panen.
Data dianalisis dengan metoda Anova dan dilanjutkan
dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT).
BASEL
Pertumbuhan vegetatip
Hasil penelitian menunjukan bahwa
penampilan varitas padi gogo terhadap lahan
terdegradasi berbeda-beda, disajikan pada Tabel 2.
Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2
menunjukkan adanya perbedaan tinggi dan berbeda
nyata. Tinggi tanaman varitas Way Rarem >
TB154E.TB-2>Limboto> >Ranau> Jatiluhur>
Maninjau> Pacitan pada umur 30 dan 45 HST, akan
tetapi pada 60HST tinggi tanaman varitas Maninjau>
Way Rarem > Ranau > TB154E.TB-2 > Jatiluhur >
Limboto > Pacitan. Penampilan pertumbuhan padi
gogo varitas unggul (Jatiluhur, Way Rarem, Maninjau,
Limboto dan Ranau) lebih baik daripada Pacitan.
Varitas Way Rarem dan Maninjau memiliki tinggi
tanaman tertinggi diantara padi gogo varitas unggul.
Jumlah anakan per rumpun pada 30 HST
terbanyak dijumpai pada varitas Way Rarem dan
berbeda nyata pada tarap 0,05 uji DMRT dengan
varitas lainnya akan tetapi pada 45 dan 60 HST jumlah
anakan terbanyak terdapat pada varitas Pacitan.
Perbedaan pertumbuhan ini diduga terkait dengan
lokasi penanaman. Kanro et al (2000) mengemukakan
bahwa perbedaan respon hanya terjadi pada
perbedaan lokasi atau faktor lingkungan makro.
Pertumbuhan generatip
Interaksi varitas padi gogo terhadap lahan
terdegradasi berbeda-beda. Hal ini terlihat dari
pertumbuhan vegetatip maupun generatip. Hasil
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pertumbuhan
generatip padi gogo beragam disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3 menunjukkan bahwa varitas Way Rarem
memiliki malai lebih panjang dari varitas lainnya dan
berbeda nyata pada tarap 0,05 Uji DMRT dengan
varitas Limboto, Ranau dan Pacitan .sedangkan berat
biomas tertinggi ditemui pada varitas TB154E.TB-2,
berbeda nyatan pada tarap 0,05 uji DMRT dengan
varitas Jatiluhur, Maninjau, Limboto dan Pacitan. Hal
ini menunjukkan bahwa varitas TB154E.TB-2 memiliki
adaptasi lebih baik pada lahan terdegradasi
dibandingkan dengan varitas lainnya. Berat gabah
kering tertinggi adalah 520 gr per m2 ditemui pada
varitas TB154E.TB-2, berbedanyata pada tarap 0,05
uji DMRT dengan varitas lainnya. Berat biomas padi
gogo berkisar antara 316,67- 388,33 gr perm2 sangat
potensil untuk bahan reklamasi lahan terdegradasi.
Kanro et al (2000) mengemukakan bahwa interaksi




Pertumbuhan tanaman merupakan hasil
fisiologi yang ada dalam selama kehidupan tanaman
berlangsung. Proses fisiologi dipengeruhi langsung
oleh faktor luar antara lain radiasi sinar matahari, air,
unsur hara dan kondisi tempat tumbuh tanaman.
Apabila faktor luar tidak berada dalam kondisi yang
optimal maka akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan. Hasil penelitian yang tercantum pada
Tabel 2 terdapat perbedaan yang signifikat terhadap
tinggi dan jumlah anakan perumpun dari varitas padi
gogo. Rata-rata tinggi ke enam varitas unggul padi
gogo pada umur 30, 45 dan 60 HST berturut-turut
adalah 44,65,78,07 dan 92,08 cm dan lebih tinggi dari
padi gogo Pacitan. Varitas Way Rarem memiliki
pertumbuhan tertinggi diantara varitas lainnya, diduga
hal ini terkait dengan jumlah akar yang lebih banyak
sehingga mampu menyerap air dan unsur hara dari
dalam tanah. Kondisi iklim seperti curah hujan, radiasi
sinar matahari dan kandungan air tanah menunjang
pertumbuhan padi gogo pada lahan terdegradasi.
Pulau Singkep termasuk ripe iklim A dengan bulan
basah lebih besar dari 9 bulan dan tidak terdapat bulan
kering.
Hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan
tinggi dan jumlah anakan perumpun diantara varitas
padi gogo yang ditanam pada lahan terdegradasi dan
lebih pendek dari deskripsinya (Tabel 4), diduga akibat
kandungan unsur hara dan bahan organik yang rendah
pada lahan terdegredasi. Kandungan N tanah yang
rendah (0,10%) dan pH tanah masam (Suciatmih dan
Sastraatmadja, 1998). Kondisi pH tanah masam, P
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terikat oleh Al dan Fe dalam bentuk Al-P dan Fe-P
sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Keterbatasan
unsur K akan menghambat proses fotosintesa dan
proses respirasi meningkat sehingga akan
menghambat pertumbuhan. Penambangan timah
mengakibatkan terkikisnya lapisan permukaan tanah
(top soil) dan muncul lapisan bawah (sub soil) yang
miskin hara. Disamping faktor tersebut lahan
terdegradasi umumnya terbuka tanpa tumbuhan
akibatnya kandungan bahan organik yang berasal
dari serasah rendah. Deposit serasah pada hutan
terdegradasi menurun drastis dibandingkan dengan
hutan yang utuh dan menurunkan kualitas tanah
(Naiola et al, 1997). Kondisi demikian juga ditemui
pada lahan terdegradasi pasca tambang timah di pulau
Singkep. Perbedaan penampilan pertumbuhan
vegetatip varitas padi gogo pada lahan terdegradasi
selain dipengaruhi oleh factor lingkungan (kesuburan
tanah,radiasi sinar matahari dsb) juga terkait dengan
sifat genetik.Varitas Way Rarem cukup toleran
terhadap keracunan Al dan Fe (Anonimus, 1994),
sedang varitas Jatiluhur dan TB154E.TB-2 kurang
toleran terhadap tanah masam) Al Rasjid et al, 2000).
Perbedaan ekspresi genetik yang terjadi sangat
didukung oleh faktor lingkungan (Tirtowirjono et al,
1995). Secara genetik keragaman ini disebabkan
adanya perbedaan didalam gen serta kemungkinan
interaksinya dan setiap galur tidak mempunyai
tanggapan genotipnya terhadap lingkungan sehingga
terdapat perbedaan fenotipnya(Crowder,1988).
Pertumbuhan generatip
Diantara enam varitas padi gogo terdapat
keragaman yang tinggi terhadap panjang malai, bobot
biomas dan hasil gabah kering per m2. Panjang malai
berkisar antara 74,0-72,90 cm dengan rata-rata panjang
malai 74,34 cm. Berat biomas berkisar antara 341,67-
375 gr dengan rata-rata adalah 359,59 gr sedangkan
hasil gabah kering per m2 berkisar antara 460-520 gr
dengan rata-rata adalah 428,5 gr. Panjang malai, berat
biomas serta hasil gabah kering varitas unggul padi
gogo lebih tinggi dibandingkan dengan varitas Pacitan.
Hal ini mengindikasikan bahwa keseluruhan padi gogo
yang diuji memiliki adaptasi terhadap kondisi lahan
terdegradasi dan penampilan varitas unggul padi gogo
lebih baik dari varitas Pacitan (Tabel 3). Hal ini diduga
varitas unggul padi gogo memiliki sistim perakaran
yang lebih baik dan aktifitas fotosintesa lebih besar
serta fotorespirasi yang lebih rendah. Keragaman ini
mungkin disebabkan kedua karakter sebagian besar
dikendalikan oleh lebih dari satu gen dan setiap
gennya mempunyai beberapa allel (Wish, 1981). Lebih
lanjut Kaher et al (1966) mengatakan bahwa masing-
masing karakter dikendalikan oleh gen yang berbeda
dan setiap gen cendrung berada dalam khromosom
yang berbeda. Varitas yang memiliki adaptasi dengan
kondisi lahan terdegradasi menghasilkan gabah,
panjang malai dan berat biomas lebih tinggi. Tabel 3
terlihat bahwa varitas TB164E TB-2 memiliki daya
adaptasi lebih tinggi dari varitas lainnya.
KESBVIPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
1. Keenam varitas unggul padi gogo memiliki
penampilan pertumbuhan vegetatip dan generatip
lebih baik dari varitas Pacitan.
2 Varitas padi gogo yang diuji memiliki adaptas yang
baik terhadap lahan terdegradasi pasca tambang timah
167
Harahap dan Siagian - Rehabiiitasi Lahan Terdegradasi Pasca Penambangan Timah
3. Antara varitas padi gogo terdapat respon yang
berbeda terhadap lahan terdegradasi dan varitas
Way Rarem memiliki pertumbuhan tinggi dan
jumlah anakan perumpun lebih banyak
dibandingkan varitas lainnya.
4. Varitas TB154ETB-2 memiliki berat biomas dan
hasil gabah kering tertinggi dan berbeda nyata
pada tarap 0,05 Uji DMRT dengan varitas lainnya.
5. Lahan terdegradasi pasca tambang timah di pulau
Singkep dapat dipulihkan dengan reklamasi
biologis.
6. Padi gogo terutama varitas yang memiliki adaptasi
terhadap kondisi lahan terdegradasi dan
berproduksi tinggi (TB154E.TB-2) dapat
dikembangkan pada lahan terdegradasi dan
limbah berupa jerami digunakan untuk reklamasi
lahan.
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